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MATERI PEMBELAJARAN

A. EKUILIBRIUM PASAR UMUM

Bagian ini akan membahas tentang model pasar tertutup, yaitu Q,; dan Q dari suatu barang
adalah fungsi dari harga barang itu sendiri. Pada kenyataannya, fungsi permintaan juga perlu
memperhitungkan faktor lainnya yaitu harga barang lain. Hal ini juga berlaku untuk fungsi
penawaran. Dalam model pasar tertutup, kondisi ekuilibrium hanya terjadi dari suatu
persamaan yaitu Q; = Qs atau E =Qz — Qs =0, dimana E menunjukkan kelebihan
permintaan (excess demand). Jika beberapa barang yang saling bergantung secara bersama-
sama ditinjau, maka ekuilibrium tidak dapat terjadi jika ada kelebihan permintaan untuk
setiap barang yang dimasukkan dalam model, karena jika satu barang mengalami kelebihan
jumlah permintaan, maka penyesuaian harga untuk barang tersebut akan mempengaruhi
jumlah permintaan dan penawaran untuk barang lainnya, sehingga harga barang seluruhnya
pun akan ikut berubah. Hal ini menyebabkan kondisi ekuilibrium untuk model pasar dengan
n barang akan melibatkan n persamaan yang jika ditulis secara matematis menjadi
Ei = Qdi — QSi = O,l = 1,,2, e, ML

Berikut dijelaskan tentang model pasar dengan dua barang dengan asumsi fungsi permintaan
dan fungsi penawaran berbnetuk linier sebagai berikut.

Qa1 =0s1 =0 (1)
Qa1 = ap + a1 Py + a; P, (2)
Qs1 = bo + by Py + by P, (3)
Qa2 =0s2 =0 (4)
Qaz = ap + a1P; + ayP; (5)
Qsz = Bo + B1P1 + B2P; (6)

dengan a dan b merupakan koefisien fungsi permintaan dan penawaran untuk barang
pertama, sedangkan « dan B adalah koefisien fungsi permintaan dan penawaran untuk
barang kedua. Penyelesaian dari model di atas sebagai berikut. Persamaan (2) dan (3)
disubstitusikan ke persamaan (1), kemudian persamaan (5) dan (6) disubstitusikan ke
persamaan (4) diperoleh

ag + a Py + a,P, = by + b1 P; + b,P, & (ag — by) + (ay — by)P; + (ay; —by)P, =0 (7)
ag + a1Py+ ayPy = o + 1Py + foPy & (ag — o) + (@ — f1)Pr + (az — B2)P, =0 (8)

Misalkan
cg=a;—b;dany; = a; — B;,(i =0,1,2)
sehingga persamaan (7) dan (8) dapat ditulis menjadi
Co+ 1P+ P, =0 P+ P, = —¢y 9)
Yo+ ViPL+ V2P, =0 S y1PL+v2P, = =Yg (10)

—Co

Dari persamaan (9) diperoleh P, = :—Clpl, yang jika disubstitusikan ke persamaan (10)
2

diperoleh

—Co— 1Py
V1P +v2 <—> = —Yo
(&)

p _m_]’zﬁﬂ _
Y1iry Cz s Yo
Y1C2P1r — ¥2Co — V261P1 = —YoC2
(Y2¢1 —¥1€2)P1 = YoC2 — V2o

_ YoC2 — V260

Y2¢1 —V1C2

Nilai P, disubstitusikan ke P, diperoleh
. YoC2 — V260
"4 (Y201 —V102)

P, =
2 c,
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P, — —Co €1 (Vocz - Yzco)
, = — — (2222
C2 C2 \V2€61 — V162

P, — —Cco(1261 —v162) ﬁ()’ocz - Vzco)
2 c2(¥2¢1 — ¥1C2) C2 \V201 — V162
P, = —co(Y2¢1 — ¥1€2) — c1(YoC2 — V2€0)

2 c2(¥2€1 — ¥1€2)
p = _Y26C + V1C2C0 — V0C2€C1 T V2C1Co
=

c2(Y1¢2 — ¥2€1)
V1C2€C0 — YoC2Cq

P, =
2 c2(Y1€2 — ¥2€1)
_ c2(¥1¢0 — Yo€1)
P, =
yic Cz)(/hccz —¥2€1)
1€0 — YoC1
Pp= ——— y:c, # V5C
2= Y6 — a0, V1€2 F V261

Dengan mensubstitusikan nilai P; dan P, maka diperoleh jumlah Q; dan Q.
Contoh:

Diberikan model pasar sebagai berikut.
Qd1:10_2P1+P2

Qs1=—2+3P;
Qiz=15+P, =P,
Qs2 = -1+ 2P,
Tentukan keseimbangan dari model di atas.
Penyelesaiaan:
Dari model di atas, diketahui
ap=10,a; = —2,a, =1
by =-2,by = 3,b, =0
ay=15a0; =1,a, = -1
Bo=-1p1=0p=2
Diperoleh

co=10—-(-2)=12
cq=-2—-3=-5
c,=1-0=1
Yo= 15—-(-1) =16
y1=1-0=1
Y, = —1-2=-3
Dengan demikian diperoleh

YoC2 — V2Co _ 52

Pp=—"""—7=—

Y261 —Vvic2 14

_ Y1€o — YoC1 _ 2
YV1€2 — )’20614 14 .
Substitusi nilai P tersebut diperoleh Q; = > dan Q, = >

P,
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B. EKUILIBRIUM DALAM ANALISIS PENDAPATAN NASIONAL

Analisis statis dapat juga digunakan dalam bidang ekonomi lainyya seperti pada model
pendapatan nasional Keynes

Y:C+IQ+GO
C=a+bY
a>0,0<b<1

dengan Y adalah variabel endogen dari pendapatan nasional, C adalah variabel endogen dari
pengeluaran konsumsi, I, adalah investasi dan G, adalah pengeluaran pemerintah yang
ditentukan secara eksogen.

Persamaan pertama pada model di atas menunjukkan kondisi ekuilibrium (pendapatan nasional
= pengeluaran total yang direncakan). Persamaan kedua yaitu fungsi konsumsi yang merupakan
kondisi perilaku. Kedua parameter dalam fungsi konsumsi di atas masing-masing menunjukkan
pengeluaran konsumsi otonom dan kecondongan mengkonsumsi marjinal.

Kudua persaaan di atasdapat dicari nilai ekuilibrium pendapatan dan pengeluaran konsumsi Y*
dan C* Adapun caranya sebagai berikut.

Substitusikan persamaan kedua ke persamaan pertama diperoleh
Y=a+bY +10+G0
(1—b)Y:a+Io+GO
,_a+ly+Gy
~ 1-b
Nilai Y* kemudian disubstitusikan ke persamaan kedua diperoleh
a+ IO + GO
1-b
ct = a+b(ly + Gy)
-~ 1-b

C=a+b

b+1
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